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BUOL-Dalam Klarifikasin-
Y4, terkait pemberitaan media
ini pada edisi Kamis (25/6),
tentang ‘keluhan keluarga
pasien Sartika (22), pemegang
kartu Jamkesmas asal Desa
Taluan Kecamatan Momunu
Kabupaten Buol.  Sartika,
menderita penyakit kekuran-
gan gizi, sudah 10 hari ma-
sih dalam perawatan dok-
ter, di ruang Melati Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD)
Buol, merasa kesulitan untuk
mendapatkan obat resep yang
diberikan dokter.

Obat yang diresepkan
dokter itu harganya cuk-
up mahal dan tidak terjang-
kau oleh pasien (keluarga
Sartika). RSUD Buol yang ki-
ni menggunakan pola mane-
jerial Badan Layanan Umum
Daerah (BLUD) menggelar
konfrensi pers dengan sejum-
lah wartawan, untuk meng-
Klarifikasi pernyataan kelu-
arga pasien, soal resep dokter
yang harus dibeli di apotik di-
luar RSUD Buol,

Menurut Direktur RSUD
Buol dr Maryati A Ismail,
apa yang dikatakan keluar-
ga pasien Sartika sesunggun-
nya mengandung kekeliruan.
Karena, setiap dokter yang
menangani penyakit pasien
tidak menganjurkan untuk

RUSTAM m>0r=,.=
dr Maryati Ismail

membeli resep obat yang har-
ganya mahal di luar apotik
RSUD.

"Kami selaku pengelola
rumah sakit ini, tidak pernah
menyampaikan kepada setiap
pasien yang berobat untuk
membeli obat-obatan di luar
apotik. Apalagi harganya be-
gitu besar, ” ungkap Maryati,
Kamis (25/6).

Maryati menjelaskan, untuk
penanganan  penyakit yang
diderita pasien Sartika, yang
mengidap penyakit kekuran-
gan gizi buruk, setiap hari
dokter spesialis yang menan-
gani pasein tersebut melaku-
kan kontrol untuk mengetahui
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